Critical Thinking Profile of Junior High School Class VIII Students  in Solving the Pythagoras Theorem Problem in Review of Spatial Ability by Nurfadila, Nurfadila et al.
J. Riset Pend. MIPA. 4(1): 12-24, Juni 2020 





PROFIL BERPIKIR KRITIS SISWA SMP KELAS VIII 
DALAM MEMECAHKAN MASALAH TEOREMA PYTHAGORAS 
DITINJAU DARI KEMAMPUAN SPASIAL 
Critical Thinking Profile of Junior High School Class VIII Students  
in Solving the Pythagoras Theorem Problem in Review of Spatial Ability 
 
*Nurfadila, Sutji Rochaminah, &Nurhayadi 





Received 03 December 
2016  
 
 The purpose of this research is to obtain a description of the critical 
thinking profile of Junior High School Class VIII students in solving the 
Pythagoras theorem problem in review of spatial ability. This research uses 
qualitative methods based on the category of critical thinking according to 
Jacob and Sam. The results of research showed a critical thinking profile of 
high spatial ability subject (MC) on the categories: (1) Clarification, namely 
formulating problems and information accurately and clearly, as well as 
describing rectangles, (2) Assessment, namely choosing and using the formula 
of another subject, one right triangle to facilitate problem solving, (3) 
Inference, which is making precise and clear conclusions based on the 
information obtained, (4) Strategies, namely predicting answers using triple 
Pythagoras and proposing other alternatives by choosing other right triangle 
images and making another formula. The critical thinking profile of moderate 
spatial ability subject (BT) on the categories: (1) Clarification, namely 
formulating problems and information precisely and clearly, and describing 
the square, (2) Assessment, which is choosing a physical triangle elbows to 
facilitate problem solving, using other lesson formulas, but the formula used 
is not correct, (3) Inference, which is making inaccurate conclusions because 
it is not accurate, (4) strategies, namely evaluating solutions that are lacking 
right and have no other way of solving problems. The critical thinking profile 
of low spatial ability subject (AR) on the categories: (1) clarification, which is 
to formulate problems and information clearly but less precisely by writing 
and reciting the answer and no rectangular images known,(2) Assessment, 
which is choosing and using an inappropriate formula with inappropriate 
reasons, (3) Inference (inference), which is making inaccurate conclusions, 
(4) Strategies, namely unable to propose or predict or evaluate the answer 
and also have no other way of solving problems. 
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Matematika merupakan ilmu universal yang 
berguna bagi kehidupan manusia dan juga 
mendasari perkembangan teknologi modern, 
serta mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir manusia 
(Kemendikbud, 2017). Belajar matematika 
menurut Sabandar (2008) berkaitan erat dengan 
aktivitas danproses belajar serta berpikir karena 
karakteristik matematikamerupakan suatu ilmu 
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adalah pola berpikir, pola 
mengorganisasikanpembuktian yang logis, yang 
menggunakan istilah yangdidefinisikan dengan 
cermat, jelas, dan akurat.Sari (2017) berpendapat 
bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses 
terorganisasiyang memungkinkan siswa 
mengevaluasi bukti, asumsi,logika dan bahasa 
yang mendasari pernyataan orang lain. 
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa 
pentingnya kemampuanberpikir kritis bagi siswa 
dan perlu dibekalkan sejak siswaberada di 
sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan tujuan 
utama kurikulum 2013 yaitu membuat anak 
mulai berpikir kritis pada setiap matapelajaran 
yang ia dapat di sekolah. Meskipun hasil 
observasi peneliti di beberapa sekolah di 
Kabupaten Donggala menunjukkan masih 
banyak sekolah yang belum menerapkan atau 
setengah menerapkan kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran matematika, yang secara tidak 




langsung menghambat tujuan kurikulum 2013, 
yang mengakibatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Syahputra & Marpaung (2016) bahwa kenyataan 
di lapangan siswa sering sekali merasa takut 
untuk menyelesaikan soal-soal matematika, 
khususnya soal cerita. Hal tersebut menunjukan 
bahwa kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa untuk menyelesaikan masalah masih cukup 
rendah, yang berdampak pada kemampuan 
matematika siswa. 
Soedjadi (2000) mengatakan bahwa untuk 
memecahkan masalah terutama dalam bidang 
matematika sangat diperlukan kemampuan 
berpikir kritis, karena matematika adalah sarana 
pendidikan bukan hanya digunakan untuk 
menjadikan siswa cerdas, namun juga untuk 
mengembangkan keterampilan siswa dan 
membentuk kepribadiannya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Haryani (2011) mengatakan 
bahwa pemecahan masalah merupakan inti dari 
matematika karena memerlukan kemampuan 
berpikir kritis. Retnowati (2016) juga 
mengemukakan bahwa berpikir kritis bertujuan 
untuk menjadikan siswa mampu mentransfer 
sesuatu yang sulit dipahami atau abstrak agar 
dapat digunakan dalam kegiatan yang sering 
dilakukan atau kegiatan sehari-hari. Jika 
memiliki kemampuan berpikir kritis maka siswa 
mampu mengumpulkan dan mengevaluasi 
informasi yang sesuai, menarik kesimpulan dan 
memecahkan masalah berdasarkan alasan yang 
tepat. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
memecahkan masalahmatematika tentunya 
berbeda-beda. Hasil penelitian Wulandari (2017) 
menyatakan bahwa subjek penelitian dengan 
kemampuan matematika tinggi memiliki 
kemampuan berpikir kritis baik dalam 
memecahkan masalah matematika, subjek 
penelitian dengan kemampuan matematika 
sedang memiliki kemampuan berpikir kritis 
cukup baik, dan subjek penelitian dengan 
kemampuan matematika rendah memiliki 
kemampuan berpikir kritis kurang baik dalam 
memecahkan masalah. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2017) pada materi geometri, yaitu bangun ruang 
sisi datar juga menunjukkan bahwa selain 
dipengaruhi oleh kemampuan awal siswa, 
kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh 
kemampuan spasial. Giaquinto (2007) 
menyatakan bahwa kemampuan spasial 
diperlukan dalam mengenali suatu objek/gambar 
dengan tepat. Hal ini sesuai dengan salah satu 
aktivitas berpikir kritis yang dikemukakan oleh 
Ennis (2005) yaitu memperhatikan detil secara 
menyeluruh. Salah satu permasalahan 
matematika yang membutuhkan kemampuan 
berpikir kritis adalah permasalahan geometri 
terkait dengan materi teorema Pythagoras. Ide-
ide geometri sebenarnya telah dikenal oleh siswa 
sebelum mereka masuk sekolah, misalnya garis, 
bidang dan ruang, sehingga  geometri 
mempunyai peluang yang lebih besar 
untuk.dipahami siswa dibandingkan dengan 
cabang matematika yang lain. Namun demikian, 
hasil wawancara bersama dengan guru 
matematika SMA Negeri 1 Banawa, guru 
matematika SMA Negeri 1 Banawa Tengah,  
guru matematika SMP Negeri 1 Banawa Tengah, 
dan guru matematika SMP Negeri 2 Banawa 
Tengah menyatakan bahwa kemampuan 
menyelesaikan soal yang terkait dengan teorema 
Phytagoras masih lemah, sedangkan teorema 
Phytagoras sangat dibutuhkan dalam materi 
geometri. Sehingga berdampak dalam kelancaran 
dan keterinciannya dalam menyelesaikan 
permasalahan geometri juga lemah. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh, 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
menyelesaikan masalah geometri masih kurang. 
Padahal, dalam materi geometri ini terdapat 
kemampuan yang sangat berpengaruh dengan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan 
ini dinamakan dengan kemampuan spasial. 
Kemampuan spasial adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa untuk bervisualisasi dalam bentuk 
2 atau 3 dimensi (Yumniyati, 2016). Lebih lanjut 
NCTM (2000) juga menganjurkan agar dalam 
pembelajaran mengenai geometri peserta didik 
dapat memvisualisasikan,menggambarkan, serta 
membandingkan bangunbangun geometri dalam 
berbagai posisi, sehingga peserta didik dapat 
memahaminya. Hal ini menunjukkan bahwa 
tuntutan kurikulum yang harus diakomodasi 
dalam pembelajaran di kelas yaitu kemampuan 
spasial yang ada di geometri. Oleh karena itu, 
kemampuan spasial ini dapat menjadi salah satu 
unsur suksesnya pembelajaran geometri. Dalam 
memecahkan masalah geometri, setiap siswa 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 
Dengan pertimbangan ini, peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang profil berpikir kritis siswa 
dengan kemampuan tinggi, kemampuan sedang, 
dan kemampuan rendah. Sehingga diharapkan 
nantinya deskripsi dari penelitian ini dapat 
memunculkan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan kemampuan siswa yang berbeda-beda. 
Profil berpikir kritis siswa dapat dilihat dari 
aktivitas siswa dalam memecahkan masalah. 
Profil tersebut menggambarkan tentang aktivitas 
mental seseorang untuk membuat keputusan 
dalam memecahkan masalah yang sesuai dengan 




kategori Jacob dan Sam (2008) yaitu klarifikasi, 
penilaian, inferensi, dan strategi. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
bagaimana profil berpikir kritis siswa yang 
memiliki kemampuan spasial tinggi dalam 
memecahkan masalah teorema Pythagoras, 
bagaimana profil berpikir kritis siswa yang 
memiliki kemampuan spasial sedang dalam 
memecahkan masalah teorema Pythagoras, 
bagaimana profil berpikir kritis siswa yang 
memiliki kemampuan spasial rendah dalam 
memecahkan masalah teorema Pythagoras. 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka 
tujuan penelitian ini yaitu untuk memperoleh 
deskripsi tentang profil berpikir kritis siswa 
berkemampuan spasial tinggi dalam 
memecahkan masalah teorema Pythagoras, untuk 
memperoleh deskripsi tentang profil berpikir 
kritis siswa berkemampuan spasial sedang dalam 
memecahkan masalah teorema Pythagoras, dan 
untuk memperoleh deskripsi tentang profil 
berpikir kritis siswa berkemampuan spasiahal 
rendah dalam memecahkan masalah teorema 
Pythagoras. 
Metode dan Material  
Berpikir kritis dalam penelitian ini adalah 
aktivitas mental individu untuk membuat 
keputusan dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi dengan berbagai informasi yang sudah 
diperoleh melalui beberapa kategori yang 
diadaptasi dari Jacob and Sam (2008), yaitu 
klarifikasi, penilaian, inferensi, dan strategi. 
Masalah dalam penelitian ini adalahsuatu 
soal yang memerlukanpenyelesaian, tetapi subjek 
belum memiliki langkah-langkah yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Masalahdalampenelitian iniadalah masalahyang 
terkait dengan materiteorema Pythagoras. 
Hal yang diungkap dalam penelitian ini 
adalah aktivitas mental individu untukmembuat 
keputusan dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi dengan berbagai informasi yang sudah 
diperoleh melalui kategori yang diadaptasi dari 
Jacob and Sam (2008), yaitu klarifikasi, 
penilaian, inferensi, dan strategi. Adapun 
kategori dan indikator berpikir kritis 
dalammenyelesaikanmasalah teorema Pythagoras 
dalam penelitian ini tercantum pada Tabel 1. 
Kemampuan spasial yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah suatuketerampilan dalam 
melihat hubungan ruang, 
mempresentasikan,mentransformasikan, dan 
memanggil kembali informasi simbolik serta 
kemampuan untuk memvisualisasikan gambar 
yang ada dalam pikiran diubah ke dalam bentuk 
nyata. Kemampuan spasial tersebut diperoleh 
melalui indikator-indikator menurut Junsella 
Harmony yaitu pemikiran perseptual, 
kemampuan klasifikasi gambar, konsistensi 
logis, dan kemampuan identifikasi gambar. 
Peneliti menggunakan indikator tersebut karena 
lebih mudah dipahami dan lebih mudah 
diperoleh perbedaan indikator yang satu dengan 
yang lainnya. 
Tabel 1. Kategori dan Indikator Berpikir Kritis 
dalam Menyelesaikan Masalah Teorema 
Pythagoras 
Kategori Indikator  
Klarifikasi(Clar
ification) 
Siswa merumuskan masalah dan informasi 
dengan tepat dan jelas. 
Dalam hal ini, siswa: 
• menuliskan dan atau menyebutkan 
dan atau menjelaskan masalah/poin 
utama (apa yang ditanyakan) dengan 
tepat dan jelas. 
• menuliskan dan atau menyebutkan 
dan atau menjelaskan informasi (apa 
yang diketahui) baik itu bukti, fakta, 
lambang, simbol, atau satuan  dengan 
tepat dan jelas. 
Penilaian(Asses
sment) 
Siswa menilai dan mengumpulkan 
informasiyang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan masalah. 
Dalam hal ini, siswa mengidentifikasi dan 
atau menuliskan dan atau menyebutkan dan 
atau menjelaskan informasi (apa yang 
diketahui) baik itu bukti, fakta, lambang, 
simbol, atau satuan  yang dibutuhkan atau 
tidak dibutuhkan dalam memecahkan 
masalah disertai dengan alasan-alasan yang 




Siswa membuat kesimpulan berdasarkan 
informasi yang telah diperoleh. 
Dalam hal ini, siswa membuat kesimpulan 
atau keputusan (penyelesaian dari 
masalah/poin utama) yang tepat dan jelas 




Siswa berpikir secara terbuka dan 
mengusulkan alternatif yang mungkin dalam 
menyelesaikanmasalah. 
Dalam hal ini, siswa mengusulkan dan atau 
mengevaluasi dan atau memprediksi 
langkah-langkah yang mungkin atau 
alternatif lain dalam memecahkan masalah 
secara tepat dan jelas. 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan strategi penelitian yaitu metode 
deskriptif kualitatif. Penentuan subjek penelitian 
dilakukan dengan memberikan tes kemampuan 
spasial yang tercantum pada Lampiran 1 
terhadap siswa kelas VIII C dan kelas VIII D 
SMP Negeri 1 Banawa Tengah tahun ajaran 
2018/2019 yang berjumlah 64 orang dengan 
pertimbangan bahwa siswa pada kelas tersebut 
memiliki kemampuan heterogen dan kemampuan 
komunikasi yang baik. Subjek penelitian ini yaitu 
siswa kelas VIII C dan kelas VIII D SMP Negeri 
1 Banawa Tengah yang berjumlah 64 siswa. 
Kategori kemampuan spasial ditentukan dengan 
mengadaptasi langkah-langkah mengelompokkan 




siswa dalam kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah menurut Arikunto (Zakiyah, 2013) 
tercantum pada Tabel 2.Berdasarkan kategori 
kemampuan spasial dan analisis data tes 
kemampuan spasial, maka penelitimemilih satu 
subjek dari masing-masing tingkat kemampuan 
spasial. Penentuan subjek tersebut berdasarkan 
skor yang diperoleh, komunikasi yang baik, 
kesediaan menjadi subjek, dan jenis kelamin agar 
dapat menjalin keakraban dengan subjek. 
Sehingga peneliti memilih MC sebagai subjek 
kemampuan spasial tinggi, BT sebagai subjek 
kemampuan spasial sedang dan AR sebagai 
subjek kemampuan spasial rendah.  
Tabel 2. KategoriKemampuan Spasial 
Rentang Kategori Kategori 
𝑆𝑘𝑜𝑟 ≥ (?̅? + 𝐷𝑆) 
Kemampuan Spasial 
Tinggi 








Instrumen dalam penelitian ini terbagi dua 
jenis instrumen yaitu 1) instrumen utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri yang 
berperan sebagai perencana, pengumpul data, 
analisator, penafsiran data dan pelapor penelitian, 
tidak melakukan intervensi (campur tangan) 
ketika subjek menyelesaikan masalah teorema 
Pythagoras dan 2) instrumen pendukung yaitu tes 
kemampuan spasial dari skripsi Khisna 
Yumniyati yang berjudul “Pengaruh Jenis 
Kelamin terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa Kelas X Pada Materi Geometri dikontrol 
dengan Kemampuan Spasial di SMAN 13 
Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016”dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkatkemampuan 
siswa, yang hasilnya digunakan untuk 
mengklasifikasikan siswa pada jenjang 
kemampuan spasial tinggi, sedang dan rendah. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi waktu. 
Triangulasi waktu dilakukan dengan memberikan 
masalah pertama (M1) kepada siswa untuk 
kemudian dibandingkan dengan masalah kedua 
(M2) yang diberikan kepada siswa dalam waktu 
dan kondisi yang berbeda.  
Teknik pengumpulan data mengenai berpikir 
kritis siswa kelas VIII SMP dalam memecahkan 
masalah teorema Phytagoras diambil melalui soal 
berpikir kritis masalah teorema Phytagoras 
berupa soal cerita dan wawancara yang 
mendalam. Analisis data kualitatif terdapat tiga 
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. 
Aktivitas dalam analisis data menurut Miles, 
Huberman dan Saldana (2014) yaitu kondensasi 
data, penyajian data, dan penarikankesimpulan. 
Hasil dan Pembahasan  
Peneliti memberikan tes kemampuan spasial 
kepadapara siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 
Banawa Tengah tahun ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 32 orang. Hasil analisisyang diperoleh 
pada kelas VIII C terdapat siswa berkemampuan 
spasial rendah sebanyak 6 orang, siswa 
berkemampuan spasial sedang sebanyak 18 
orang, dan siswa berkemampuan spasial tinggi 
sebanyak 8 orang. Selanjutnya peneliti memilih 
MC sebagai subjek kemampuan spasial tinggi 
dan AR sebagai subjek kemampuan spasial 
rendah, namun peneliti belum menentukan 
subjek kemampuan spasial sedang. Hal ini 
karena siswa yang berkemampuan spasial sedang 
di kelas VIII C memiliki komunikasi yang 
kurang baik dan sebagian besar adalah laki-
laki.Sehingga peneliti kembali memberikan tes 
kemampuan spasial kepada siswa kelas VIII D 
SMP Negeri 1 Banawa Tengah tahun ajaran 
2018/2019 yang berjumlah 32 orang, diperoleh 
siswa berkemampuan spasial rendah sebanyak  
10 orang, siswa berkemampuan spasial sedang 
sebanyak 14 orang, dan siswa berkemampuan 
spasial tinggi sebanyak 8 orang. Selanjutnya 
peneliti memilih BT sebagai subjek kemampuan 
spasial sedang. Selanjutnya subjek penelitian 
diberikan soal berpikir kritis tentang masalah 
teorema Pythagoras dan diwawancarai terkait 
dengan tes yang diberikan beserta jawaban dari 
masing-masing subjek.  
Data profil berpikir kritis siswa dari masing-
masing subjek selanjutnya diperiksa 
kredibilitasnya menggunakan triangulasi waktu. 
Masing-masing subjek diberikan tes yang terdiri 
dari dua masalah teorema Pythagoras yang setara 
dan sudah divalidasi oleh ahli, namun diberikan 
pada waktu yang berbeda. Tes pertama diberikan 
pada tanggal 27 Maret 2019 untuk MC dan BT, 
28 Maret 2019 untuk AR, selanjutnya tes kedua 
pada tanggal 4 April 2019 untuk ketiga subjek. 
Masalah teorema Pythagoras yang digunakan 
dalam penelitian ini disimbolkan dengan M1 dan 



















Tabel 3. Masalah Pertama (M1) dan 
Masalah Kedua (M2) 
M1 M2 
Seorang anak berjalan 
melintasi jalan setapak pada 
diagonal sebuah taman 
berbentuk persegipanjang 
di halaman rumahnya, yang 
ia lanjutkan dengan 
mengelilingi taman 
tersebut. Jika dengan 
kecepatan konstan yaitu 
0,25 m/s anak tersebut 
melintasi jalan setapak 
dalam waktu 6 menit 40 
detik dan melintasi salah 
satu sisi taman dalam 
waktu 5 menit 20 detik, 
berapakah ukuran sisi yang 
lain dari taman tersebut? 
(sekon=detik). 
Seorang petani membajak 
diagonal sebidang sawah 
berbentuk persegipanjang 
dengan traktornya, yang 
ia lanjutkan dengan 
mengelilingi sawah 
tersebut. Jika dengan 
kecepatan konstan yaitu 
0,5 m/s petani membajak 
diagonal sawah dalam 
waktu 4 menit 20 detik 
dan membajak salah satu 
sisi dari sawah dalam 
waktu 1 menit 40 detik, 
berapakah ukuran sisi 
yang lain dari sawah 
tersebut? (sekon=detik). 
 
Penyajian data pada penelitian ini yaitu 
dalam bentuk jawaban tertulis dan transkrip hasil 
rekaman wawancara pada setiap subjek dalam 
menyelesaikan masalah M1 dan masalah M2.  
Pemecahan masalah pertama (M1) dan 
masalah kedua (M2) dilakukan MC dengan 
menuliskan, menyebutkan dan menjelaskan 
masalah dan informasi-informasi dalam soal 
dengan tepat dan jelas yang dapat diliat pada 
makna data transkrip wawancara dan jawaban 
tertulis MC. Sehingga berdasarkan hal tersebut 
dan hasil analisis, disimpulkan bahwa pada 
kategori klarifikasi (clarification), MC 
merumuskan masalah dan informasi dengan 
menuliskan, menyebutkan, dan menjelaskan 
secara tepat dan jelas. Pemecahan M1 dan M2 
dilakukan MC dengan mengumpulkan informasi 
yang relevan dengan cara menuliskan, 
menyebutkan dan menjelaskan alasan-alasan 
yang tepat, logis dan sesuai fakta dalam 
menggunakan informasi (apa yang diketahui) 
untuk memecahkan masalah yang dapat diliat 
pada makna data transkrip wawancara dan 
jawaban tertulis MC. Sehingga berdasarkan hal 
tersebut dan hasil analisis, disimpulkan bahwa 
pada kategori penilaian (assessment), MC 
menilai dan mengumpulkan informasi yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah 
dengan alasan yang tepat, logis, dan sesuai fakta. 
Pemecahan M1 dan M2 dilakukan MC 
dengan membuat keputusan atau kesimpulan 
dengan memilih penyelesaian dari masalah yang 
tepat dan jelas dengan menghubungkan setiap 
apa yang diketahui yang dapat diliat pada makna 
data transkrip wawancara dan jawaban tertulis 
MC. Sehingga berdasarkan hal tersebut dan hasil 
analisis, disimpulkan bahwa pada kategori 
inferensi (inference), MC membuat kesimpulan 
atau keputusan yang tepat dan jelas dengan 
menghubungkan informasi/bukti/fakta yang 
mendukung penyelesaian masalah. Selanjutnya 
MC memecahkan M1 dan M2 dengan 
menggunakan lebih dari satu cara, mengusulkan 
rumus, memprediksi jawaban dari masalah, dan 
juga mengevaluasi setiap langkah yang ia 
gunakan dalam menyelesaikan masalah yang 
dapat diliat pada makna data transkrip 
wawancara dan jawaban tertulis MC. Sehingga 
berdasarkan hal tersebut dan hasil analisis, 
disimpulkan bahwa pada kategori strategi 
(strategies), MC mengusulkan, memprediksi, dan 
mengevaluasi langkah-langkah yang mungkin 
atau alternatif lain dalam memecahkan masalah 
secara tepat dan jelas. 
Pemecahan M1 dan M2 yang dilakukan BT 
yaitu dengan menuliskan, menyebutkan dan 
menunjukkan masalah (apa yang ditanyakan) dan 
informasi (apa yang diketahui) secara tepat dan 
jelas yang dapat diliat pada makna data transkrip 
wawancara dan jawaban tertulis BT. Sehingga 
berdasarkan hal tersebut dan hasil analisis, 
disimpulkan bahwa pada kategori klarifikasi 
(clarification), BT merumuskan masalah dan 
informasi dengan dengan menuliskan, 
menyebutkan, dan menjelaskan secara jelas dan 
tepat.Pemecahan M1 dan M2 dilakukan BT 
dengan menilai dan mengumpulkan informasi 
dalam menyelesaikan masalah dengan cara 
menuliskan, menyebutkan dan menjelaskan 
alasan-alasan tepat, logis dan sesuai fakta dalam 
menggunakan apa yang diketahui dalam soal 
yang dapat diliat pada makna data 
transkripwawancara dan jawaban tertulis BT. 
Sehingga berdasarkan hal tersebut dan hasil 
analisis, disimpulkan bahwa pada kategori 
penilaian (assessment), BT menilai dan 
mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan masalah dengan alasan 
yang tepat, logis, dan sesuai fakta. 
Pemecahan M1 dan M2 dilakukan BT 
dengan menghubungkan apa yang diketahui 
dalam soal, namun BT membuat keputusan yang 
kurang tepat dalam menyelesaikan masalah yang 
dapat diliat pada makna data transkrip 
wawancara dan jawaban tertulis BT. Sehingga 
berdasarkan hal tersebut dan hasil analisis, 
disimpulkan bahwa pada kategori inferensi 
(inference), BT menghubungkan informasi dalam 
soal yang dibutuhkan dalam membuat 
kesimpulan, namun kesimpulan yang dibuat BT 
kurang tepat. Selanjutnya BT memecahkan M1 
dan M2 dengan mengevaluasi penyelesaian yang 
ia gunakan dalam menyelesaikan masalah, 
namun evaluasi yang ia lakukan kurang tepat. 
Selain itu, BT juga tidak mempunyai cara lain 
untuk menyelesaikan masalah yang dapat diliat 
pada makna data transkrip wawancara dan 




jawaban tertulis BT. Sehingga berdasarkan hal 
tersebut dan hasil analisis, disimpulkan bahwa 
pada kategori strategi (strategies), BT melakukan 
evaluasipenyelesaian yang kurang tepat dan tidak 
mempunyai cara lain dalam memecahkan 
masalah. 
Pemecahan M1 dan M2 yang dilakukan AR 
yaitu dengan menuliskan dan membacakan 
masalah (apa yang diketahui) dengan tepat dan 
jelas, AR juga menuliskan dan membacakan 
informasi (apa yang diketahui) dengan jelas 
namun kurang tepat yang dapat diliat pada 
makna data transkrip wawancara dan jawaban 
tertulis AR. Sehingga berdasarkan hal tersebut 
dan hasil analisis, disimpulkan bahwa pada 
kategori klarifikasi (clarification), AR 
merumuskan masalah dengan jelas namun 
kurang tepat.Pemecahan M1 dan M2 dilakukan 
AR dengan mengumpulkan informasi yang ia 
lakukan dengan cara menuliskan dan 
membacakan kembali apa yang diketahui dengan 
alasan yang jelas namun kurang tepat yang dapat 
diliat pada makna data transkrip wawancara dan 
jawaban tertulis AR. Sehingga berdasarkan hal 
tersebut dan hasil analisis, disimpulkan bahwa 
pada kategori penilaian (assessment), AR 
mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan masalah namun alasan 
yang digunakan kurang tepat.  
Pemecahan M1 dan M2 dilakukan AR 
dengan menghubungkan apa yang diketahui 
dalam soal, namun membuat keputusan yang 
kurang tepat dalam menyelesaikan masalah yang 
dapat diliat pada makna data transkrip 
wawancara dan jawaban tertulis AR. Sehingga 
berdasarkan hal tersebut dan hasil analisis, 
disimpulkan bahwa pada kategori inferensi 
(inference), AR menghubungkan informasiyang 
dibutuhkan untuk membuat kesimpulan atau 
keputusan, namun kesimpulannya kurang tepat. 
Selanjutnya AR tidak melakukan evaluasi, 
prediksi, ataupun mempunyai cara lain dalam 
memecahkan M1 dan M2, AR hanya diam, tidak 
menulis, menggelengkan kepalanya, dan 
kemudian mengatakan bahwa ia tidak 
mempunyai cara lain menyelesaikan masalah 
yang dapat diliat pada makna data transkrip 
wawancara dan jawaban tertulis AR. Sehingga 
berdasarkan hal tersebut dan hasil analisis, 
disimpulkan bahwa pada kategori strategi 
(strategies), AR tidak mempunyai cara lain 
dalam memecahkan masalah. 
 
 
1. Profil Berpikir Kritis Subjek Kemampuan 
Spasial Tinggi (MC) 
Kategori Klarifikasi (Clarification) 
Profil berpikir kritis MC dilihat dari 
aktivitas MC dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh MC 
pada kategori klarifikasi (clarification) yaitu MC 
merumuskan masalah dan informasi dengan tepat 
dan jelas dengan menuliskan dan menyebutkan 
apa yang ditanyakan dan apa yang diketahui 
dengan tepat dan jelas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Jacob dan Sam (2008) yang 
menyatakan bahwa tahapan berpikir kritis pada 
kategori clarification seseorang memahami 
masalah serta menyebutkan informasi yang 
diketahui dan pokok permasalahan yang 
ditanyakan dengan tepat. MC juga menuliskan 
dan menyebutkan informasi-informasi dalam 
soal yaitu lambang kecepatan dan waktu lengkap 
dengan satuannya. Selain itu, Mujib dan 
Mardiyah (2017) juga menyatakan bahwa 
beberapa ciri siswa berkemampuan spasial antara 
lain menangkap informasi-informasi yang ada 
dalam soal, mengingat apa yang harus diketahui 
misalnya simbol-simbol matematika dan jelas 
apa yang ditanyakan.  
Hasil rekaman wawancara yang 
dilakukan terhadap MC juga menjelaskan 
informasi yang diketahui dalam soal, salah 
satunya yaitu menggambar taman yang 
berbentuk persegipanjang disertai diagonal 
lengkap dengan keterangannya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rahmawati (2011) yang 
menyatakan bahwa salah satu tahapan berpikir 
kritis yaitu keterampilan menganalisis yang 
ditandai dengan memahami masalah dengan 
menggambarkan atau menguraikan masalah 
secara terperinci. Selain itu, Mujib dan Mardiyah 
(2017) menyatakan bahwa dalam menyelesaikan 
soal siswa yang kecendrungan memiliki 
kemampuan spasial akan memulai dengan 
menggambar atau menuliskan simbol 
matematika secara lengkap. 
Kategori Penilaian (Assessment) 
Profil berpikir kritis MC dapat dilihat dari 
aktivitas MC dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh MC 
pada kategori penilaian (assessment) yaitu 
mengumpulkan dan menjelaskan informasi yang 
dibutuhkan dalam memecahkan masalah dengan 
alasan yang tepat, logis, dan sesuai fakta. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Wijaya (2010) yang 
menyatakan bahwa setiap individu yang berpikir 
kritis akan mencari sumber informasi yang 
relevan bagi masalah yang dihadapinya. 
Informasi relevan yang dimaksud salah satunya 




yaitu bentuk taman yang direpresentasikan MC 
dalam gambar persegipanjang, lalu MC 
menyajikan pengetahuannya dengan memilih 
salah satu gambar segitiga. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Piaget dan Inhelder (Azustiani, 2017) 
yang menyatakan bahwa salah satu indikator dari 
kemampuan spasial adalah representasi spasial 
atau kemampuan seseorang untuk 
merepresentasikan sesuatu secara kognitif dalam 
bentuk gambar. 
Hasil rekaman wawancara yang dilakukan 
terhadap MC juga menjelaskan alasan-alasan MC 
dalam memilih rumus yang ia gunakan dalam 
menyelesaikan masalah, yaitu dengan memilih 
salah satu segitiga yang membentuk 
persegipanjang dan kemudian menentukan sisi 
yang ditanyakan dari segitiga tersebut. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Lohman (Sari, 2017) 
yang menyatakan bahwa kemampuan spasial 
sebagai kemampuan dalam menghasilkan, 
mendapatkan kembali, dan merubah suatu 
susunan gambar dengan baik. Selain itu, 
Harmony (Yumniyati, 2016) juga menyatakan 
pendapatnya bahwa ada beberapa indikator dari 
kemampuan spasial, dua diantaranya yaitu 
kemampuan konsistensi logis atau kemampuan 
menemukan hubungan dalam angka dan 
menemukan hubungan dalam simbol yang 
digunakan, serta kemampuan identifikasi gambar 
atau kemampuan melakukan imajinasi ruang 
terhadap struktur pembentuk dari gambar-
gambar yang diberikan. 
Kategori Inferensi (Inference) 
Profil berpikir kritis MC dapat dilihat dari 
aktivitas MC dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh MC 
pada kategori inferensi (inference) yaitu 
membuat kesimpulan atau keputusan yang tepat 
dan jelas menggunakan pengetahuannya dengan 
menghubungkan informasi/bukti/fakta yang 
mendukung penyelesaian masalah. Kesimpulan 
yang dimaksud yaitu penyelesaian atau rumus 
yang digunakan dalam memperoleh jawaban. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Seifert & Hoffnung 
(Sari, 2017)yang menyatakan bahwa salah satu 
komponen pemikiran kritis yaitu domain spesific 
knowledgeartinya seseorang harus memiliki 
pengetahuan tentang topik atau kontennyadalam 
menghadapi suatu masalah. Selain itu, hal ini 
juga sesuai dengan pendapat Piaget dan Inhelder 
(Azustiani, 2017)  yang menyatakan bahwa salah 
satu indikator dari kemampuan spasial adalah 
representasi spasial atau kemampuan seseorang 
untuk merepresentasikan hubungan spasial atau 
keterikatan antar informasi dengan memanipulasi 
secara kognitif dalam menghadapi suatu 
masalah. 
Kategori Strategi (Strategies) 
Profil berpikir kritis MC dapat dilihat 
dari aktivitas MC dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh MC 
pada kategori strategi (strategies) yaitu 
mengevaluasi, memprediksi, dan menggunakan 
lebih dari satu cara dalam menyelesaikan 
masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Jacob 
dan Sam (2008) yang menyatakan bahwa pada 
kategori strategies seseorangberpikir secara 
terbuka, artinya seseorang menggunakan atau 
menemukan langkah-langkah penyelesaian atau 
alternatif lain dalam memecahkan masalah. 
Alternatif lain yang digunakan oleh MC yaitu 
dengan memprediksi jawaban menggunakan 
triple Pyhtagoras dan menggunakan rumus yang 
lain dengan memberi gambaran dan menjelaskan 
bahwa dengan memilih segitiga yang tidak ia 
pilih sebelumnya maka rumus yang baru akan 
terbentuk. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari 
(2017) yang menyatakan bahwa salah satu hal 
yang menonjol pada individu yang 
berkemampuan spasial dalam memecahkan 
berbagai masalah dicirikan dengan ia 
memberikan gambaran visual yang jelas ketika 
menjelaskan sesuatu 
. 
2. Profil Berpikir Kritis Subjek Kemampuan 
Spasial Sedang (BT) 
Kategori Klarifikasi (Clarification) 
Profil berpikir kritis BT dapat dilihat 
dari aktivitas BT dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh BT 
pada kategori klarifikasi (clarification) yaitu BT 
merumuskan masalah dan informasi dengan tepat 
dan jelas dengan menuliskan dan menyebutkan 
apa yang ditanyakan dan apa yang diketahui 
dengan tepat dan jelas. Hal sesuai dengan 
pendapat Jacob dan Sam (2008) yang 
menyatakan bahwa tahapan berpikir kritis pada 
kategori clarification seseorang memahami 
masalah serta menyebutkan informasi yang 
diketahui dan pokok permasalahan yang 
ditanyakan dengan tepat. Selain itu, Furrahmah, 
dkk (2018) juga menyatakan bahwa beberapa ciri 
siswa berkemampuan spasial antara lain 
menangkap informasi-informasi yang ada dalam 
soal, mengingat apa yang harus diketahui 
misalnya simbol-simbol matematika dan jelas 
apa yang ditanyakan.  
Hasil rekaman wawancara yang 
dilakukan terhadap MC juga menjelaskan 
informasi yang diketahui dalam soal, salah 
satunya yaitu menggambar taman yang 




berbentuk persegipanjang disertai diagonal 
lengkap dengan keterangannya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rahmawati (2011) yang 
menyatakan bahwa salah satu tahapan berpikir 
kritis yaitu keterampilan menganalisis yang 
ditandai dengan memahami masalah dengan 
menggambarkan atau menguraikan masalah 
secara terperinci. Selain itu, Furrahmah, dkk 
(2018) menyatakan bahwa dalam menyelesaikan 
soal siswa yang kecendrungan memiliki 
kemampuan spasial akan memulai dengan 
menggambar atau menuliskan simbol 
matematika secara lengkap. 
Kategori Penilaian (Assessment) 
Profil berpikir kritis BT dapat dilihat dari 
aktivitas BT dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh BT 
pada kategori penilaian (assessment) yaitu 
mengumpulkan dan menjelaskan informasi yang 
dibutuhkan dalam memecahkan masalah. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Wijaya (2010) yang 
menyatakan bahwa setiap individu yang berpikir 
kritis akan mencari sumber informasi yang 
relevan bagi masalah yang dihadapinya. 
Informasi relevan yang dimaksud salah satunya 
yaitu bentuk taman yang direpresentasikan BT 
dalam gambar persegipanjang, lalu BT 
menyajikan pengetahuannya dengan memilih 
salah satu gambar segitiga dan menjelaskan 
keterangan dari segitiga tersebut. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Piaget dan Inhelder (Azustiani, 
2017) yang menyatakan bahwa salah satu 
indikator dari kemampuan spasial adalah 
representasi spasial atau kemampuan seseorang 
untuk merepresentasikan sesuatu secara kognitif 
dalam bentuk gambar. 
Hasil rekaman wawancara yang dilakukan 
terhadap BT juga menjelaskan alasan-alasan BT 
dalam memilih rumus yang ia gunakan dalam 
menyelesaikan masalah, yaitu dengan memilih 
salah satu segitiga yang membentuk 
persegipanjang dan kemudian menentukan sisi 
yang ditanyakan dari segitiga tersebut. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Lohman (Sari, 2017) 
yang menyatakan bahwa kemampuan spasial 
sebagai kemampuan dalam menghasilkan, 
mendapatkan kembali, dan merubah suatu 
susunan gambar dengan baik. Selain itu, 
Harmony (Yumniyati, 2016) juga menyatakan 
pendapatnya bahwa ada beberapa indikator dari 
kemampuan spasial, dua diantaranya yaitu 
kemampuan konsistensi logis atau kemampuan 
menemukan hubungan dalam angka dan 
menemukan hubungan dalam simbol yang 
digunakan, serta kemampuan identifikasi gambar 
atau kemampuan melakukan imajinasi ruang 
terhadap struktur pembentuk dari gambar-gambar 
yang diberikan. 
Kategori Inferensi (Inference) 
Profil berpikir kritis BT dapat dilihat dari 
aktivitas BT dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh BT 
pada kategori inferensi (inference) yaitu 
menggunakan pengetahuannya dengan 
menghubungkan informasi/bukti/fakta yang 
mendukung penyelesaian masalah  
dalammembuat kesimpulan atau keputusan. 
Kesimpulan yang dimaksud yaitu penyelesaian 
atau rumus yang digunakan dalam memperoleh 
jawaban.  
Pemecahan masalah yang dilakukan BT 
sesuai dengan pendapat Piaget dan Inhelder 
(Azustiani, 2017) yang menyatakan bahwa salah 
satu indikator dari kemampuan spasial adalah 
representasi spasial atau kemampuan seseorang 
untuk merepresentasikan hubungan spasial atau 
keterikatan antar informasi dengan memanipulasi 
secara kognitif dalam menghadapi suatu 
masalah. Selain itu, Fajari, dkk (2013) 
menyatakan bahwa salah satu karakteristik 
berpikir kritis yaitu kemampuan reflektif atau 
kemampuan mengambil keputusan tidak 
berdasarkan asumsi, tetapi menganalisis 
berdasarkan disiplin ilmu, fakta dan kejadian. 
Namun, kesimpulan yang  dibuat oleh BT kurang 
tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari (2017) 
yang menyatakan bahwa siswa berkemampuan 
spasial sedang kurang teliti dalam memilih 
penyelesaian dan membuat kesimpulan.  
Kategori Strategi (Strategies) 
Profil berpikir kritis BT dapat dilihat dari 
aktivitas BT dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh BT 
pada kategori strategi (strategies) yaitu 
melakukan evaluasi yang kurang tepat dan tidak 
mempunyai cara lain dalam memecahkan 
masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wulandari (2017) yang menyatakan bahwa pada 
kategori strategies siswa berkemampuan sedang 
tidak melakukan evaluasi dan tidak 
menggunakan alternatif lain dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Sari (2017) yang menyatakan 
bahwa kemampuan spasial tinggi, sedang dan 
rendah siswa menunjukkan kemampuan berpikir 
kritis matematiknya sesuai dengan kemampuan 
spasialnya, artinya jika kemampuan spasial siswa 








3. Profil Berpikir Kritis Subjek Kemampuan 
Spasial Rendah (AR) 
Kategori Klarifikasi (Clarification) 
Profil berpikir kritis AR dapat dilihat 
dari aktivitas AR dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh AR 
pada kategori klarifikasi (clarification) yaitu AR 
merumuskan masalah dan informasi dengan 
menuliskan dan menyebutkan apa yang 
ditanyakan dan apa yang diketahui dengan tepat 
dan jelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Jacob 
dan Sam (2008) yang menyatakan bahwa 
tahapan berpikir kritis pada kategori clarification 
seseorang memahami masalah serta 
menyebutkan informasi yang diketahui dan 
pokok permasalahan yang ditanyakan dengan 
tepat. Namun, informasi dan masalah yang 
dirumuskan oleh AR kurang lengkap dan tidak 
berdasarkan pemahamannya sendiri. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian pendapat Sari 
(2017) yang menyatakan bahwa kemampuan 
spasial tinggi, sedang dan rendah siswa 
menunjukkan kemampuan berpikir kritis 
matematiknya sesuai dengan kemampuan 
spasialnya, artinya jika kemampuan spasial siswa 
rendah, maka kemampuan berpikir kritisnya juga 
rendah. 
Kategori Penilaian (Assessment) 
Profil berpikir kritis AR dapat dilihat 
dari aktivitas ar dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh AR 
pada kategori penilaian (assessment) yaitu 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 
dalam memecahkan masalah namun alasan yang 
digunakan kurang tepat. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Fajarwati (2017) yang menyatakan 
bahwa siswa kemampuan rendah menuliskan dan 
menyebutkan informasi namun alasannya kurang 
lengkap. Selain itu, hasil penelitian Sari (2017) 
juga menyatakan bahwa berdasarkan hasil ini 
penelitian kemampuan spasial tinggi, sedang dan 
rendah siswa menunjukkan kemampuan berpikir 
kritis matematiknya sesuai dengan kemampuan 
spasialnya, artinya jika kemampuan spasial siswa 
rendah, maka kemampuan berpikir kritisnya juga 
rendah. 
Kategori Inferensi (Inference) 
Profil berpikir kritis AR dapat dilihat 
dari aktivitas AR dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh AR 
pada kategori inferensi (inference) yaitu 
menggunakan pengetahuannya dengan 
menghubungkan informasi/bukti/fakta yang 
mendukung penyelesaian masalah  
dalammembuat kesimpulan atau keputusan 
dengan alasan yang urang tepat. Alasan-alasan 
AR yang kurang tepat dalam memilih cara dalam 
menyelesaikan masalah, yaitu dengan 
menggambar persegipanjang sebagai bentuk dari 
taman, menggambar anak yang mengelilingi 
taman, dan mengganggap materi persegipanjang 
sebagai penyelesaian dari masalah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sari (2017) yang menyatakan 
bahwa salah satu hal yang menonjol pada 
individu yang berkemampuan spasial dalam 
memecahkan berbagai masalah dicirikan dengan 
ia memberikan gambaran visual yang jelas ketika 
menjelaskan sesuatu dan menggambar sosok 
orang atau benda mirip dengan aslinya. Selain 
itu, Seifert & Hoffnung (Sari, 2017) yang 
menyatakan bahwa salah satu komponen 
pemikiran kritis yaitu domain spesific 
knowledgeartinya seseorang harus memiliki 
pengetahuan tentang topik atau kontennyadalam 
menghadapi suatu masalah. Namun, kesimpulan 
yang  dibuat oleh AR kurang tepat. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Sari (2017) juga 
menyatakan bahwa berdasarkan hasil ini 
penelitian kemampuan spasial tinggi, sedang dan 
rendah siswa menunjukkan kemampuan berpikir 
kritis matematiknya sesuai dengan kemampuan 
spasialnya, artinya jika kemampuan spasial siswa 
rendah, maka kemampuan berpikir kritisnya juga 
rendah. 
Kategori Strategi (Strategies) 
Profil berpikir kritis AR dapat dilihat 
dari aktivitas AR dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh AR 
pada kategori strategi (strategies) yaitu tidak 
melakukan evaluasi yang kurang tepat dan tidak 
mempunyai cara lain dalam memecahkan 
masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wulandari (2017) yang menyatakan bahwa pada 
kategori strategies siswa berkemampuan rendah 
tidak melakukan evaluasi dan tidak 
menggunakan alternatif lain dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Sari (2017) yang menyatakan 
bahwa kemampuan spasial tinggi, sedang dan 
rendah siswa menunjukkan kemampuan berpikir 
kritis matematiknya sesuai dengan kemampuan 
spasialnya, artinya jika kemampuan spasial siswa 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Profil berpikir kritis subjek kemampuan 




spasial tinggi (MC) pada kategori: (1) 
klarifikasi (clarification), yaitu merumuskan 
masalah dan informasi dengan menuliskan, 
menyebutkan, dan menjelaskan secara tepat 
dan jelas, serta menggambarkan 
persegipanjang, (2) penilaian (assessment), 
yaitu menilai dan mengumpulkan informasi 
yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah 
dengan alasan yang tepat, logis, dan sesuai 
fakta. Siswa kemampuan spasial tinggi 
menggunakan rumus matapelajaran lain dan 
juga memilih salah satu segitiga siku-siku 
untuk memudahkan pemecahan masalah, (3) 
inferensi (inference), yaitu membuat 
kesimpulan atau keputusan yang tepat dan 
jelas dengan menghubungkan 
informasi/bukti/fakta yang telah dipilih dan 
dapat mendukung pemecahan masalah.Siswa 
kemampuan spasial tinggi membuat 
kesimpulan berdasarkan informasi yang 
diperoleh, (4) strategi (strategies), yaitu 
memprediksi jawaban dengan menggunakan 
triple Pythagoras dan mengusulkanalternatif 
lain dengan memilih gambar segitiga siku-
siku yang lainnya dan membuat rumus yang 
lain untuk memecahkan masalah.  
2. Profil berpikir kritis subjek kemampuan 
spasial sedang (BT) pada kategori: (1) 
klarifikasi (clarification), yaitu merumuskan 
masalah dan informasi dengan menuliskan, 
menyebutkan, dan menjelaskan secara tepat 
dan jelas, serta menggambarkan 
persegipanjang. (2) penilaian (assessment), 
yaitu menilai dan mengumpulkan informasi 
yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah 
dengan alasan yang tepat, logis, dan sesuai 
fakta. Siswa kemampuan spasial sedang 
memilih salah satu segitiga siku-siku untuk 
memudahkan pemecahan masalah, 
menggunakan rumus matapelajaran lain, 
namun rumus yang digunakan kurang tepat, 
(3) inferensi (inference), yaitu 
menghubungkan informasiyang dibutuhkan 
dalam membuat kesimpulan, namun 
kesimpulan yang dibuat kurang tepat.Siswa 
kemampuan spasial sedang kurang teliti 
dalam membuat kesimpulan, (4) strategi 
(strategies), yaitu melakukan evaluasi 
penyelesaian yang kurang tepat dan tidak 
mempunyai cara lain dalam memecahkan 
masalah.  
3. Profil berpikir kritis siswa kemampuan spasial 
rendah pada kategori: (1) klarifikasi 
(clarification), yaitu merumuskan masalah 
dan informasi dengan jelas namun kurang 
tepat. Siswa kemampuan spasial rendah 
menuliskan dan membacakan kembali 
jawabannya dan tidak ada gambar 
persegipanjang yang diketahui, (2) penilaian 
(assessment), yaitu menilai dan 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 
dalam memecahkan masalah namun 
alasannya kurang tepat. Siswa kemampuan 
spasial rendah memilih dan menggunakan 
rumus yang kurang tepat, (3) inferensi 
(inference), yaitu dapat menghubungkan 
informasiyang dibutuhkan untuk membuat 
kesimpulan atau keputusan, namun 
kesimpulannya kurang tepat, (4) strategi 
(strategies), yaitu tidak dapat mengusulkan 
ataupun memprediksi ataupun mengevaluasi 
jawabannya dan juga siswa kemampuan 
spasial rendah tidak mempunyai cara lain 
dalam memecahkan masalah.  
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